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The use of ultisol for plant cultivation has obstacles in the form of low 

productivity and few nutrients. In order for ultisol productivity to increase, this can 

be done by increasing the availability of nutrients and improving the chemical 

properties of the soil by adding organic materials such as biomass, compost and wet 

ash. Sweet corn is a food that many people like because it has a sweet taste and high 

nutritional value. Based on these problems, this research aims to determine the 

effect of providing biomass, compost and wet ash on the availability of soil N, P 

and K in the cultivation of sweet corn (Zea mays saccharata Sturt) in ultisol and to 

obtain the best dose to increase it. combination of treatments for N, P and K values. 

This research was carried out at the Soil Department Field Laboratory, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University from November 2023 to March 2024. This 

research used a Randomized Group Design (RAK), with 16 treatment levels each 

repeated 3 times until harvest. The results showed that the best treatment 

combination for N-Total was at P9 (25% NPK + 25% biomass + 65% compost + 

10% wet ash) with a value of 0.21%, then the best P-Available was at P10 (50% 

NPK + 50% biomass + 40% compost + 10% wet ash) with a value of 42.67 ppm, 

and the best K-Available at P12 (25% NPK + 25% biomass + 65% compost + 10% 

wet ash) with a value of 0,20 me/ 100 gr. 
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RINGKASAN 

 
RAHMAT OKTADI AZ. Pengaruh Aplikasi Biomassa, Kompos, dan Wet Ash 

Terhadap Ketersediaan N, P dan K Tanah Pada Budidaya Tanaman Jagung Manis 

(Zea mays saccharata Sturt) Di Ultisol (dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON) 

 

Pemanfaatan ultisol untuk budidaya tanaman memiliki kendala berupa 

produktivitas yang rendah dan unsur hara yang sedikit. Agar produktivitas ultisol 

dapat meningkat, hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan ketersediaan unsur 

hara dan memperbaiki sifat kimia tanah dengan menambahkan bahan organik 

seperti biomassa, kompos dan abu basah. Jagung manis merupakan makanan 

banyak disukai masyarakat karena memiliki rasa yang manis dan nilai gizi yang 

tinggi. Berdasarkan permasalahan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian biomassa, kompos dan abu basah terhadap 

ketersediaan N, P dan K tanah pada budidaya tanaman jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt) di ultisol serta mendapatkan dosis yang terbaik untuk 

meningkatkannya. kombinasi perlakuan untuk nilai N, P dan K. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Jurusan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya pada bulan November 2023 sampai dengan bulan Maret 

2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 16 

taraf perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak 3 kali sampai panen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan terbaik untuk N-Total pada P9 

(25% NPK + 25% biomassa + 65% kompos + 10% abu basah) dengan nilai 0,21%, 

kemudian P-Tersedia terbaik terdapat pada P10 (50% NPK + 50% biomassa + 40% 

kompos + 10% abu basah) dengan nilai 42,67 ppm, dan K-Tersedia terbaik pada 

P12 (25% NPK + 25% biomassa + 65% kompos + 10% abu basah) dengan nilai 

0,20 me/ 100 gr. 

Kata Kunci: Biomassa, Kompos, Wet Ash, Jagung Manis, Ultisol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Ultisol adalah tanah yang memiliki kandungan unsur hara yang sangat rendah 

terutama untuk unsur hara N, P dan K sangat sedikit di tanah ultisol, kejenuhan Al- 

dd tinggi dan bahan organik rendah. Ultisol perlu dilakukan pengolahan tanah 

sebelum melakukan kegiatan pertanian, seperti pemberian kapur, pemberian pupuk, 

dan pengolahan tanah yang lain seperti pembajakan menggunakan traktor agar 

ultisol dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pertanian. Kegiatan untuk pertanian di 

ultisol memerlukan biaya yang cukup besar dalam pengolahannya (Karnilawati et 

al., 2022). 

Salah satu cara untuk meningkatkan kesuburan pada ultisol adalah pemberian 

bahan organik seperti biomassa, kompos, dan wet ash. Biomassa adalah sebuah 

istilah untuk menyebut semua senyawa organik yang berasal dari tanaman 

pertanian, alga dan sampah organik. Salah satu kelompok biomassa yang dapat 

digunakan untuk menyuburkan tanah adalah biomassa dari kulit kayu, biomassa 

kulit kayu akasia dan karet merupakan salah satu biomassa yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kesuburan tanah. Kompos adalah pupuk organik 

yang bersumber dari sampah rumah tangga, sampah tanaman dan sampah pasar 

yang juga dapat untuk menyuburkan tanah. Wet ash adalah sisa pembakaran kayu 

yang berbentuk abu basah yang dapat dimanfaatkan untuk menyuburkan tanah, 

salah satu wet ash yang dapat dimanfaatkan untuk lahan pertanian adalah wet ash 

dari pembakaran kayu akasia dan karet, selain mudah didapat wet ash sisa 

pembakaran kayu akasia dan karet cukup subur apabila diberikan dalam dosis yang 

tepat dan benar. 

Pengaplikasian biomassa, kompos dan wet ash yang akan digunakan pada 

kegiatan pertanian salah satunya adalah untuk meningkatkan kandungan unsur hara 

N, P dan K di dalam tanah. Menurut Sumarna (2018) unsur kimia pokok (Macro 

Element) yang penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman yaitu : Nitrogen 

(N), Fosfor (P), dan Kalium (K). Nitrogen sangat berperan dalam pembentukan sel 
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tanaman, jaringan dan organ tanaman. Fosfor juga sangat penting untuk tanaman 

yang berperan penting pada pertumbuhan benih, akar, dan daun, tanaman yang 

kekurangan fosfor daun nya menjadi keuunguan, tepi daun menjadi cokelat dan 

daun nya mudah rontok. Selain Nitrogen dan fosfor tanaman juga membutuhkan 

Kalium untuk bisa tumbuh dengan baik, kalium berfungsi sebagai aktivator enzim. 

Sekitar 80 jenis enzim yang aktivasinya memerlukan unsur K. Kalium juga 

berperan dalam proses fisiologi tanaman seperti fotosintesis. Unsur K ini juga yang 

mengatur distribusi air dalam jaringan dan sel. 

Salah satu tanaman yang membutuhkan unsur hara N, P dan K untuk 

pertumbuhannya adalah Jagung. Jagung merupakan makanan pokok kedua setelah 

padi di Indonesia. Jagung secara spesifik merupakan tanaman pangan yang sangat 

bermanfaat bagi kehidupan manusia ataupun hewan. Salah satu jagung yang banyak 

digemari masyarakat indonesia adalah jagung manis. Jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt) adalah tanaman pangan yang diminati oleh masyarakat karena 

memiliki rasa lebih manis dari jagung biasa, mempunyai nilai ekonomis yang 

tinggi, nilai gizi yang tinggi dan masa panen lebih cepat (Saputra dan Nuraeni, 

2023). 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh aplikasi biomassa, kompos dan wet ash terhadap N, P, dan K tanah di 

tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) pada ultisol. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melihat pengaruh biomassa, kompos, dan wet ash dapat meningkatkan 

ketersediaan N, P dan K tanah dengan berbagai perlakuan pada budidaya 

tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt)? 

2. Mencari kombinasi perlakuan terbaik biomassa, kompos dan wet ash untuk 

meningkatkan ketersediaan N, P, dan K tanah pada budidaya tanaman 

jagung manis (Zea mays saccharata Sturt)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi biomassa, kompos dan wet ash untuk 

meningkatkan ketersediaan N, P, dan K tanah pada budidaya tanaman 



18 Universitas Sriwijaya  

jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). 

2. Memperoleh kombinasi perlakuaan terbaik biomassa, kompos dan wet ash 

untuk meningkatkan N, P dan K tanah pada budidaya tanaman jagung manis 

(Zea mays saccharata Sturt). 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga aplikasi biomassa, kompos dan wet ash berpengaruh untuk 

meningkatkan ketersediaan N, P dan K tanah pada budidaya tanaman jagung 

manis (Zea mays saccharata Sturt). 

2. Diduga ada kombinasi perlakuan terbaik biomassa, kompos, dan wet ash 

untuk meningkatkan N, P dan K tanah pada budidaya tanaman jagung manis 

(Zea mays saccharata Sturt). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai salah satu acuan informasi 

untuk pembaca dan penulis mengenai kombinasi biomassa, kompos, dan wet ash 

dapat dimanfaatkan menjadi pupuk dalam budidaya tanaman jagung manis (Zea 

Mays Saccharata Strurt) di ultisol. 
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